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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba b be ب
 Ta t te ت
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas ث
 Jim j je ج
 Ha h ha ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d de د
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r er ر
 Zai z zet ز
 Sin s es س
 Syin sy es dan ye ش
 (Sad   es (dengan titik di bawah ص
xii 
 
 (Dad   de (dengan titik di bawah ض
 (Ta   te (dengan titik di bawah ط
 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain g ge غ
 Fa f ef ف
 Qaf q qi ق
 Kaf k ka ك
 Lam L el ل
 Mim m em م
 Nun n en ن
 Wau w we و
 Ha h ha ه
 Hamzah „ apostrof ء
 ي  
 




 Hamzah (ء   an  t rl tak  i awal kata  an  m n ikuti vokaln a tanpa  i  ri 
tan a apapun   ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a       
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a A آ
 Kasrah i I ا
 Dammah u U ٱ
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى ᷄ Fathah dan ya᷄’ ai a dan i 






 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
ى ׀  …᷄ ا   ᷄...... Fathah dan alif atau ya᷄’ ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan dan ya᷄’ Ī i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ᷄و
4. Ta’ Marbutah 
 Translit rasi untuk ta‟ mar uta  a a  ua   aitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].   
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
xv 
 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah m nja i ī  
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
 Aturan translit rasi  uruf  amza  m nja i apostrof  ‟   an a   rlaku  a i 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an   ari al-Qur‟ān   
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 





9. Lafz al-Jalālah (هللا) 
 Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 A apun tā‟ mar uta   i ak ir kata  an   isan arkan k pa a Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 







B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqara /2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Pokok penelitian ini adalah Bagaimana penerapan Manajemen Strategi dalam 
peningkatan dakwah di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, 
sub masalah, atau pertanyaan penelitian yaitu : 1) Bagaimana penerapan manajemen 
strategi dakwah di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba? 2) 
Bagaimana peluang dan tantangan penerapan manajemen strategi dakwah di Desa 
Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah: Manajemen strategi dakwah, kultural dan sosiologi. Adapun  
sumber data yang digunakan adalah sumber data primer seperti: Imam Desa, Kepala 
Desa, Sekretaris Desa, muballigh dan masyarakat Desa Kindang. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa penerapan strategi 
dakwah yang diterapkan di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba, yaitu: dengan menggunakan manajemen pendidikan Islam/ Tarbiyah, 
manajemen syiar Islam, manajemen komunikasi atau silaturahim, dan penerapan 
manajemen strategi dakwah kultural di masyarakat Desa Kindang dapat memperkuat 
dimensi pengetahuan Agama. Adapun beberapa indikator keberhasilannya yaitu: 1) 
Meningkatnya semangat masyarakat dalam mempelajari ilmu agama. 2) Pembinaan 
ahlak masyarakat dengan melalui kajian-kajian, penyuluhan keagamaan ataupun 
ceramah.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Bagi pemerintah kelurahan  diharapkan 
lebih mengembangkan fungsi lembaga keagamaan, memberi dukungan baik secara 
material dan non material dalam mewujudkan kondisi keagamaan umat Islam yang 
berakhlakul karimah, agar patut dijadikan teladan untuk masyarakat. 2) Bagi para 
muballigh, hendaknya lebih aktif lagi dalam melakukan pendekatan kepada 








A.  Latar Belakang Masalah 
Kondisi saat ini menuntut agar Muballigh menjadi salah satu faktor 
meningkatnya keagamaan masyarakat keberhasilan dakwah sangat ditentukan sejauh 
mana muballigh memfungsikan manajemen strategi dalam berdakwah   sangat 
penting dan diperlukan dalam menghadapi  perubahan-perubahan yang tidak siap 
diantisipasi oleh para muballigh dalam zaman yang semakin moderen saat ini.Akan 
sangat terlambat untuk  muballigh  menerapkan manajemen strategi ketika yang 
menjadi obyek dakwah yaitu masyarakat sudah diambang masalah besar oleh karena 
itu, dengan keberadaan  manajemen strategi dalam urusan dakwah sangat akan sangat 
membantu muballigh  mengumpulkan, menganalisis dan mengatur informasi tentang 
peluang dan tantangan  yang akan dihadapi dalam masyarakat. 
Hakikat dakwah adalah upaya mempengaruhi dan mengajak manusia, maka 
AS Ahmad mengatakan ada empat aktivitas utama yang dilakukan manusia dalm 
berdakwah, yakni 1) mengingatkan orang-orang akan nilai-nilai kebenaran dan 
keadilan dalam Islam, 2) mengkomunikasikan prinsip-prinsip Islam melalui karya 









 Berdakwah bagi setiap muslim merupakan tugas mulia. Seorang mempunyai 
kewajiban untuk berdakwah dan menjadi juru dakwah (muballigh). Artinya setiap 
muslim mempunyai  kewajiban dan tugas menjadi pengajak, penyeru umat untuk 
melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar. mengajak kepada kebaikan dan mencegah 
kepada yang mungkar hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ali Imran/3: 
104. 
َهْوَنََعِنَاْلُمْنَكِرََوْلتََ ٌةَيَْدُعوَنَِإََلَاْلَْْْيََِوََيُْمُروَنَِِبْلَمْعُروِفََويَ ن ْ َوأُولََِٰئَكَُهُمَاْلُمْفِلُحونَََۚ  ُكْنَِمْنُكْمَأُمَّ  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan  umat yang menyeruh kepada 
kebajikan, menyeruh kebada yang ma’ruf  dan mencegah dari yang munkar; 




               Makna dari ayat tesebut disini  kita diperintahkan  oleh Allah untuk   
mengajak orang orang yang ada disekitar kita untuk mendektkan diri kepada Allah 
serta menjauhkan mereka dari kemungkarang sehingga apa yang kita rencanakan 
dapat tecapai tentunya tidak terlepas dari  proses pengaplikasian manajemen strategi  
              Kegiatan Dakwah yang dilakukan tanpa memperhatikan aspek manajemen 
srtrategi mengakibatkan kurang efektif, kegiatan dakwah yang dilakukan harus 
diperhatikan siapa pengirim pesan (kemampuan dari  sender), materi apa yang sesuai 
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dengan keadaan dari penerima pesan (perhatikan keadaaan dari audiens, seperti 
kedaan psikologis, sosio kultur, tigkat pendidikan, kadar kemempuan audiens dan  
lain sebagainya), media apa yang tepat  untuk digunakan menyampaikan pesan, dan 
bagaimana dampak dari dakwah yang dilakukan (sebagai evaluasi dari hasil kegiatan 
dakwah yang dilakukan)sehingga dengan memperhatikan hal tersebut  kegiatan 
dakwah dapat dihasilkan dari kegiatan yang memuaskan ketika dapat memahami 
yang  diinginkan oleh masyarakat. 
 Suatu hal yang mengecewakan adalah kenyataan bahwa umat Islam, 
meskipun dinyatakan sebagai “umat terbaik” dan “umat pertengahan” sebagian besar 
gagal dalam tugas dakwah mereka kepada seluruh umat. Tanggung jawab amal “bil 
ma‟ruf nahi mungkar” tidak hanya terbatas pada kaum muslimin, tetapi ditujukan 
kepada seluruh umat manusia. Tetapi untuk mencapai seluruh umat manusia, kaum 
muslimin harus membersihkan niat, mereka jika ingin menampilkan saksi yang dapat 
dipercaya semua orang, karena al-Qur’an jela-jelas menyatakan bahwa menjadi saksi 
kebenaran adalah tujuan dibalik menjadikannya kaum muslim sebagai umat terbaik. 
 Menjadi daksi kebenaran  sengan menjadi teladan adlah penting untuk 
mencapai suatu kesuksesan dalam berdakwah. Karena bagaimana mungkin dapat 
mengajak orang untuk membangun karakter moral yang tinggi  dan mendegah 
aktivitas yang tidak Islami jika sang da’i  itu sendiri tidak terang-terangan 
memperlihatkan akhlak yang baik yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Barangkali 
tidak keliru jika dikatakan bahwa metode  untuk mengkomunikasikan pesan itu tidak 





 Di samping  itu, hasilnya akan  semakin baik karena dilakukan dengan baik  
adapun perang muballigh disini tidak cukup hanya dengan berdakwah saja  karena 
muballigh  juga harus mempunyai keterampilan  agar pesan dakwah mudah 
dimengerti mad‟u  perkataan yang dipahami mad‟u dikarnakan  kegiatan dakwah  
serigkali dimaknai dengan pengertian yang sempit seperti halnya yang terjadi di Desa 
Kindang  masyarakat secara umum disana cenderung menganggap bahwa kegiatan 
dakwah adalah kegiatan di atas mimbar  sehingga msyarakat di Desa Kindang  
melakukan kegiatan dakwah pada hari tententu saja yaitu pada saat memperingati hari 
lahir nabi muhammad (maulid nabi) tausia orang meninggal, pada saat bulan ramadan 
dan hari jum’at akhirnya pengetahuan agama tidak tersalurkan dengan baik 
 Dalam melaksanakan sebuah perubahan yang interdisiplin, maka dakwah 
harus mulai dari rumah. Karena rumah tangga merupakan benteng pertahanan yang 
kokoh dan semua aktivitas pembinaan dan pengelolaan dakwah. Dalam konteks ini, 
maka perlu mengubah diri untuk menjadi seorang muslim yang baik sebelum dapat 
menyebut diri cukup layak untuk melakukan dakwah. Dengan demikian dakwah 
harus melibatkan dialog bermakna yang penuh kebijakan, perhatian dan kesabaran. 
Dengan kata lain dakwah harus dilakukan secara perlahan dengan prioritas yang 
pasti. Imam harus merupakan tonggak terpenting dalam semua kegiatan dakwah.
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 1.  Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan maka penelitian difokuskan pada manajemen strategi 
Dakwah di Desa Kindang di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba Strategi 
pengembangan dakwah yang dimaksud di sini adalah  langkah - langkah yang harus 
diaplikasikan dalam mengembangkan  Dakwah di Desa Kindang Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba. 
 2.   Deskripsi Fokus 
             Menetapkan strategi pengembangan dakwah di Desa Kindang Kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba untuk mengetahui  sejauh  mana perkembangan 
dakwah disana serta apa yang menghambat dakwah di Desa Kindang 
C.  Rumusan Masalah  
            Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat di kemukakan pokok 
masalahnya yaitu Bagaimana  manajemen strategi dalam penigkatan Dakwah di Desa 
Kindang  Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba?. Untuk menjawab pertanyaan  
tersebut, maka di rumuskan sub-sub masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan manajemen strategi dalam meningkatkan dakwah di Desa 
Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan penerapan manajemen strategi dakwah di 





D.  Kajian Pustaka Peneliti Terdahulu 
1.   Hubungan dengan penelitian terdahulu  
 Dari  beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan pembanding mempunyai 
relevansi yang kuat ditinjau dari segi mnjemen strategi dan dakwahnya, akan tetapi 
yang dijadikan perbedaan dari peneliti sebelumnya di tinjau dari segi pendekatan 
yang dipakai oleh peneliti karena peneliti fokus pada pendekatan  sesiologi dan 
komunikasi. 
 Skripsi saudara Gassing (2012), dengan judul manajemen strategi BKPRMI  
Dalam Meningkatkan Dakwah di Dikecamatan Ulu Ere Kabupaten bantaeng” 
Perbedaanya Strategi pada  BKPRMI  sedangkan persamaaanya peneliti lebih 
megarah Manajemen strategi dalam meningkatkan dakwah di Desa Kindang 
 Skripsi saudara Muhammad Syafar (2013), dengan judul “ Strategi dakwah  
pada Masyarakat  Penganut  Mottoriolo di Desa compong Kecamatan Pituriase  
Kabupaten Sidrap.”  Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang 
peneliti angkat yaitu persamaan tentang strategi dakwahnya, sedangkan perbedaanya 
adalah objek yang diteliti.  
E.  Tujuan dan Kegunaan 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian  dan mengungkap  
masalah yang akan dikemukakan pada pembahasan pendahuluan maka di kemukakan 






1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan   masalah 
yang di kemukakan pembahasan pendahuluan maka perlu di kemukan sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui peningkatan dakwah di Desa Kindang  kecamatan 
Kindang dalam memahami agama Islam  melalui dakwah  
b. Untuk mengetahui  strategi dakwah di Desa Kindang Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba. 
      2.  Kegunaan Teoritis  
                 Kegunaan yang di peroleh dalam peleaksaan penelitian ini terbagi dua  
    antara lain:  
a. Bagi latar belakang dakwah, khususnya jurusan Manajemen Dakwah UIN 
Alauddin Makassar Menjadi reperensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahassiwa mengenai peran 
fungsi mainajeimen strategi dalam pengembangan dakwah islam. 
b. Menambah pengalaman dan pengetahuan  tentang  manajemen strategi  









A. Pengertian Manajemen Strategi 
1. Pengertian manajemen 
          Pengertian manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 
Pengturan dilakukan melalui proses dan diatur  berdasarkan urutan dari fungsi- 
fungsi manajemen jadi, manajemen merupakn suatu proses  untuk mewujutkan 
tujuan yng diinginkan, sehingga manajemen harus melakukan fungsi-fungsinya 
melalui urutan fungsi manajemen yaitu, perencanaan (planning), pengorgnisasian 
(organizing), pengarahan (directing), dan pengendalian  (controling).
1
 Sementara 
mnajemen secara istilah adalah ilmu dan seni mengatur proses pemampaatan  
sumber daaya manusia secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu 
Sementara  pendapat lain mengemukakan dalam aktivitas manajemen ada 
empat fungsi, sebagaiman yang dikemukakan oleh Terry, yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan”.Dapat disimpulkan pada pokok 
manajemen memiliki fungsi yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan 
pengawasan dengan demikian, penulis akan merujuk kepada pendapat yang di 
rumuskan oleh  G. R Terry bahwa fungsi-fungsi manajemen ada 3 yaitu: planing, 
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organising, dan controling. Untuk penjelasan lebih terperinci berikut ini di uraikan 
beberapa pokok manajemen 
a. Planning (perancanaan) 
Perancanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai 
bagaimana beberapa lama, berapa yang diperlukan, dan berapa banyak 
biayanya. Perancanaan ini di buat sebelum tindakan di laksanakan. Terry 
mendefinisikan “ perencanaan sebagai suatu kumpulan keputusan untuk 
mempersiapkan tindakan- tindakan di masa mendatang” Bangkat dan trull 
dalam syaiful segala mengemukakan “educationnal of all a rational pronces” 
pendapat ini menunjukakan bahwa perencanaan pendidikan awal dari proses-
proses rasional dan mengandung sifat-siafat oftimisme  yang di dasarkan atas 
kepercayaan akan dapat mengatasi berbagai macan permasalahan. Menurut 
Azhar Arsad mengemukakan bahwa.
2
 
Perencanaan adalah proses penyusunan  dalam penetapan tujuan-tujuan 
dan bagaimana menempuhya atas proses identifikasi kemana akan menuju dan 
bagaimana akan menuju dan bagaimana cara anda untuk menempuh tujuan 
tersebut anda harus mengukur apa dan bagaimana mencapai tujuan yang anda 
tanamkan. 
Dengan demikian, berdasarkan beberapa  defenisi seperti yang telah di 
rumuskan di atas maka di bawah ini penulis akan menarik sebuah kesimpulan 
bahawa perencanaan dakwah adalah suatu proses menetapkan tujuan-tujuan 
serta sasaran yang ingin di capai dalam setiap penyelenggaraan dakwah. 
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Pada beberapa litaratur tentang administrasi dan manajemen, ada suatu 
kesepakatan dari ahli yang mengatakan bahwa perencanaan dikaji secara 
mendalam, maka di dalam kegiatan perencanaan menurut siagian dan beberapa 
ide pokok: 
a. Perencanaan pada hakeketnya merupakan kegiatan berfikir karena 
merencanakan memang di dahului oleh konseptualisasi usaha sebelum 
bertindak. 
b. Perencanaan merupakan kegiatan pengambilan keputusan sekarang 
tentang hal-hal yang akan di laksanakan di masa depan. 
c. Perencanaan berarti meletakkan dasar-dasar rasionalitas untuk berbagai 
usaha di masa mendatang dengan maksud dan tujuan mempengaruhi dan 
mengendalikan arah perubahan yang akan  terjadi. 
d. Perencanaan merupakan proses pemilihan dan usaha menghubung- 
hubungkan untuk menjadikan bahan dalam membuat bergai pra 
anggapan mengenai masa depan yang akan dihadapi untuk kemudian di 
tuangkan dalam usaha mencapai tujuan yang telah di tetapkan 
sebelumnya. 
e. Perencanaan juga berarti pengolokasian yang sistematis akan rasional 
dari berbagai sarana dan prasarana kerja yang sifatnya terbatas untuk 
memperoleh hasil yang maksimal meneurut cunnigman yang di kutif  
dalam bukunya perencanaan pendidikan partisipasi dengan pendekatan 
sistem, mengatakan bahwa perencanaan adalah penyeleksi dan 





dihadapi masa mendatang untuk tujuan yang diinginkan dalam batasan 
yang dapat di terima dan akan digunakan dalam pencapaian Perencanaan  
merupakan langkah awal bagi para manajer atas penyelengaraan dakwah 
dalam merumuskan dan menetapkan tujuan- tujuan yang ingin di capai 
dalam  sebuah organisasi dakwah dan sekaligus pengakuan suatu 
pekerjaan tidak semata-mata ditentukan sendiri keberhasilanya, namun 
banyak factor yang harus dipersiapkan untuk mendukung keberhasilanya. 
Salah satu alasan utama menetaapkan perencanaan sebagai fungsi 
organic manajerial yang pertama adalah karena perencanaan merupakan 
langkah kongkrit yang pertama-tama diambil dalam usaha pencapaian 
tujuan artinya perencanaan kontretisasi  langkah-langkah yang harus di 
tempuh yang dasar dasarnya telah ditetapkan dalam strategi organisaisi. 
Hal tersebut relevan dengan tuntunan ajaran islam, yang mana umat 
islam di anjurkan untuk melakukan perencanaan sebelum melaksanakan 
sebuah aktivitas agar tujuan yang telah di tetapkan dapat terealisasi 
dengan baik. 
          Perencanaan yang baik adalah perencanaan mempertimbangkan 
data yang lengkap sebagai pijakan. Tanpa kelengkapan data, sulit untuk 
membuat suatu perencanaan. Dari beberapa pengertian di atas, maka 










Penentuan langkah-langkah yang akan di ambil  
a) Penetapan waktu, kapan kapan kegiatan harus dimulai, berapa lama, dan 
kapan harus berakhir. 
b) Penetapan dana yang perlukan untuk melaksanakan kegiatan  
     b. Organizin (pengorganisasian) 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas tugas pada 
orang–orang yang terlibat dalam kerja sama dakwah salah satu perinsip 
pengorganisasian terbaginya semua tugas dalam berbagai unsur organisasi 
secara propesional, dengan kata lain pengorganisasian yang efektif adalah 




Defenisi sederhana pengorganisasian ialah keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan 
tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang 
dapat di gerakkan sebagai satu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka 
tujuan yang telah di capai sebelumnya. 
         Pengorganisasian menurut Gipson dalam syaiful Sagala, meliputi semua 
kegiatan manajerial yang di lakukan untuk melakukan kegiatan yang di 
rencanakan menjadi sturuktur tugas, wewenang dan menentukan siapa yang 
melaksanakan tugas tertentu  untuk mencapai tugas yang di inginkan oleh 
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organisasi. Dalam pengorganisasian bukan hanya mengidentifikasikan 
jabatan dan menentukan hubungan namun yang paling penting adalah  
menentukan hubungan. Namun yang paling penting adalah 
mempertimbangkan orang-orang dengan memperhatikan kebutuhanya agar 
berfungsi dengan baik  pendapat ini menjelaskan bahwa ada empat syarat 
yang dipertimbangkan dalam pengorganisasian,yaitu legitimasi 
(legitimac),efesiensi, (efeciency),keefektifan (effectiveness),dan ke unggulan 
(excellence). 
          Menurut Terry dalam Wijaya Kusuma istilah pengorganisasian berasal 
dari kota organisme (organisme) yang merupakan sebuah entitas dengan 
bagian-bagian terintegritas sedemikian rupa sehingga hubungan mereka satu 
sama lain di pengaruhi oleh hubungan mereka satu sama lain di pengaruhi 
oleh hubungan mereka terhadap keseluruhan. Pengertian lebih lengkap di 
berikan kedarman, menurutnya pengorganisasian pada hakikatnya 
mengandung pengertian sebagai proses penetapan struktur  melalui penentuan 
aktivitas-aktivitas yang di butuhkan untuk mecapai tujuan-tujuan organisasi 
dan bagian–bagianya, pengelompokan aktivitas-aktivitas penegasan 
kelompok- kelompok aktivitas kepada menejer, pendelegasian wewewnang 
untuk pengkordinasian hubungan-hubungan wewenang untuk 
melaksanakanya, pengkordinasian hubungan-hubungan wewenang dan 
informasi, baik horisontal maupun pertikal dalam stuktur organsasi. 
       Ada beberapa pokok  atau perinsip  yang dapat dipodomani atau di 





yang jelas, tujuan organisasi dapat dipahami oleh setiap anggota organisasi, 
tujuan organisasi dapat diterima oleh setiap orang yang ada dalam organisasi. 
      Berdasarkan defenisi diatas dapat dikatakan bahwa pengorganisasian 
merupakan rangkaian upaya pembagian dalam pengadaan alat-alat, tugas 
dalam pencapaian tertentu. Menurut nawawi ada beberapa asas yang perlu di 
perhatikan  dalam fungsi pengorganisasian yaitu (1) fungsional, (2) 
mengembangkan pembagian kerja,(3) mengatur pelimpahan wewenang, 
(4)mencerminkan rentang control,(5) mengandung kesatuan arah (6) fleksibel 
dan seimbang,            
Dari pengertian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pengorganisasian adalah suatu tindakan yang di lakukan oleh seorang 
pemimpin dalam menentukan orang orang yang akan menjalankan tugas-
tugas dalam suatu organisasi atau lembaga dakwah.  
 b. Actuating ( penggerakan) 
            Manajemen adalah pelaksanaan penggerakan yang di lakukan setelh 
organisasi memiliki perencanaan dan melaksanakan pengorgani sasian dan 
memiliki struktur orgnisasi termasuk tersedianya porsonil sebagai 
pelaksanaan sesuai dengan kebutuhan unit satuan kerj yang di bentuk. 
Diantara kegiatanya adalah melakukan pengarahan 
c. Controling (pengawasan) 
             Secara umum pengawasan di kaitkan dengan upaya untuk  
mengendalikan,membina dan pelurusaan sebgai upaya pengendalian mutu 





rencana kebijakan pengawasan iayalah fungsi administrative yang mana tiap 
administrator memstikan bahwa apa yang di kerjakan sesuai apa yang di 
kehendaki  
2. Pengertian Strategi 
 
             Strategi adalah rencana yang disatukan menyeluruh dan terpadu yang 
mengaitkan keunggulan strategi menurut Stephanie K Marrus strategi 
didefenisikan sebagai suatu proses penentuan   secara pemimmpin puncak  yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi disertai suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai.
4
 
           Fuad Amsyari  dalam bukunya yang berjudul strategi perjuangan Umat 
Islam Indonesia mengatakan bahwa strategi dan taktik adalah metode untuk 
memenangkan suatu persaingan ini berbentuk suatu percampuran untuk merebut 
kekuasaan  persaingan. Persaingan ini berbentuk suatu percampuran fisik untuk 
merebut  wilaya  dalam  abat moderen sekarang ini, penggunaan kata srtrategi 
tidak lagi terbatas  pada komsep atau seni  tapi sudah secara meluas  termasuk 
dalam ilmu dakwah, ilmu ekonomi, olahraga  dalam pengertian umum strategi 
adalah cara  mendapatkan kemenangan dan pencapaian tujuan.
5
 
Menurut Lawrence R. Jauch dan william  Strategis adalah sejumlah 
keputusan dan tindakan yang mengarah pada penyusunan suatu strategi atau 
sejumlah strategi yang efektif untuk membantu mencapai sasaran. 
 
                                                 
 
4
Supriono, Maanajemen Strategi dan kebijakan Bisnis ( Yogyakaryta : BPFF.1985) h. 8 
 
5
H.M. Hafi Ansari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 






3.  Pengertian Manajemen Strategi 
Manajemen Strategi adalah merupakan suatu analisis yang tepat tentang 
kekuatang yang dimiliki oleh organisai,kelemahan yang mungkin melekat pada 
dirinya,  serta berbagai peluan yang mungkin yang melekat pada di rinya, 
berbagai peluan yang mungkin timbul dan harus di manfaatkan serta ancaman 
yang di perkirakan akan di hadapi. Dengan analisis yang tepat berbagai alternatif 
yang yang dapat di tempuh akan terlihat. Sedangkan definisi manajemen strategi 
berkembang luas dan tiap para ahli mencoba memberi defenisi tentang 
manajemen strategi. Seperti menurut beberapa pendapat di bawah ini : 
1. Menurut  Wahyudi manajemen strategi adalah suatu seni dan ilmu dari 
perumusan (formulating), Penerapan (impelementing ) evaluasi (evaluating) 
2. menurut afdon ,manajemen strategi adalah suatu proses  yang 
berkesinambungan yang di mulai dari perumusan strategi di lanjutkan 
dengan pelaksanaanya, kemudian bergerak kearah peninjauang dan kembali 
kearah peninjauang dan  kembali  dan penyempurnaan strategi tersebut di 
karenakan kondisi internal dan external organisasi yang berubah. 
Dari kedua defenisi di atas, pada  prinsipnya mereka mengutarakan 
pergertian yang sama, yaitu mereka menggabungkan pola berfikir strategis dan 
fungsi-fungsi manajemen yaitu,perencanaan pengelompokan penerapan, dan 
pengawasan.Berdasarkan pergertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan 4 
hal penting yang harus jadi perhatian bagi muballigh dalam menyusun strategi 





a) Strategi dakwah adalah  satu kesatuan rencana Muballigh yang komprensif 
dan terpadu yang diperlukan untuk mencapai tujuan dakwah. 
b) Dalam menyusun strategi perlu dihubungkan  dengan lingkungan dakwah 
karena lingkungan menentukan kekuatan dan kelemahan dakwah, sehingga 
dapat dapat di susun strategi dakwah.
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c) Dalam pecapaian tujuan dakwah dapat berbagai alternatif strategi yang  perlu 
di pertimbangkan dan harus di pilih. 
d) Strategi yang dipilih akan di iplementasikan oleh muballigh dan akhirnya 
diperlukan evaluasi.  
B. Pengertian Dakwah  
Secara etimologis, kata dakwah berasal dari berasal dari bahasa arab yang 
mempunyai arti: panggilan, ajakan, dan seruan. Sedangkan dalam ilmu tata bahasa 
Arab,  kata dakwah  adalah bentuk dari isim masdar yang dari kata kerja.  
Kata dakwah dapat di kemukakan  dalam firman Allah Qs . Yunus / 10:25: 
ُ يَْدُعى إِلَٰى دَاِر السهََلِم َويَْهِدي َمْن يََشاُء إِلَٰى ِصَراٍط ُمْست  َواَّلله
Terjemhanya: 
Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang 




           Dalam pengertian yang integlaristik dakwah merupakan suatu proses 
berkesinambungan yang ditangani oleh oleh para pengembang untuk mengubah 
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sasaran dakwah agar bersedia masuk kejalan Allah, secara bertahap-tahap menuju 
ke prikehidun yang islami.
8
 
Sedangkan ditinjau dari segi terminologi, banayak sekali perbedaan 
pendapat tentang depenisi dikalangan para ahli, antara lain: pengertian dakwah 
islam adalah mengajak umat manusia dengan hikmah  kebijaksanaan untuk 
mengikuti petunjuk Allah dan rasul. 
1) Sedangkan menurut Syehk Ali Mahfud bahwa pengertian dakwah adalah 
mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk, 
menyeruh mereka berbuat kebajikan dan menuruti petunjuk dan melarang 
mereka dari perbuatan kemungkaran agar mereka mendapati kebahagian  di 
dunia dan di akhirat. 
2) Menurut M. Munir, dakwah mkerupakan ajakan untu berfikir, berdebat dan 
beragumen, dan melalui suatu kasus yang muncul.Dari beberapa definisi di 
atas dapat di ambil kesimpulan tentang dakwah: 
a) Dakwah itu adalah suatu usaha yang di lakukan dengan sadar 
danterencana. 
b) Usaha dakwah dakwah itu adalah memperbaiki situasi yang lebih baik 
dengan mengajak manusia untuk selalu kejalan Allah  swt. 
c) Proses penyelenggaraan itu untuk mencapai tujuan yang bahagia dan 
sejahtra baik di dunia maupun di akhirat.
9
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Unsur-unsur dakwah adalah persyaratan yang tak dapat di pisahkan antara 
satu sama lainnya. Unsur- unsur tersebut selalu berkesinambungan untuk 
terciptanya dakwah yang efektif dan efesien Unsuur-unsur pada umumnya ada 6 
komponen yaitu: 
1. Tujuan Dakwah  
 Sebagai bagian dari kegiatan dakwah Islam  tentunya mempunyai 
tujuan.Secara hakiki dakwah mempnyai tujuan menyampaikan kebenaran ajaran 
yang ada dalam al-Qur’an-al hadisdan mengajak manusia mengamalkanya. 
Tujuan dakwah ini dapat di bagi menjadi, tujuan yang berkaitan materi dan opjek 
dakwah.
10
 Dilihat dari ospek dak dan tujuan opjek  dakwah dan ada empat tujuan 
yang meliputi; tujuan perorangan tujuan untuk keluarga, tujuan untuk msyarakat 
dan tujuan manusia sedunia. Sedangkan tujuan dilihat dari aspek \materi, menurut 
Masyur Amin ada tiga tujuan yang meliputi: 
a) Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akida yang mantap bagi tiap-tiap   manusia 
b) Tujuan hukum, yaitu aktivitas dakwah bertyjuan terbentuknya umat manusia 
mematuhi hukum-hukum yang telah di syariatkan oleh Allah swt. 
c) Tujuan Akhlak yaitu terwujutnya pribadi luhur dan berkahlatul  karima 
 Sehubungan dengan itu Shalahuddin Sanusi dalam bukunya pembahasan 
sekitar perinsip-perinsip dakwah dalam islam mengemukakan tujuan dakwah 
antara lain: 
a) Tujuan hakiki, yaitu menyeruh manusia kepada Allah agar manusia sadar 
akan kedudukanya dan fungsinya sebagai hamba Allah. 
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b) Tujuan umum, yaitu yaitu identik dengan tujuan hidup dari pada manusia 
untuk mengadakan perubahan dan perbaikan untuk segala bidan kehidupan  
c) Tujuan khusus, iyalah mengisi setiap kehidupan manusi dan memberi 
bimbingan dan pimpinan bagi setiap golongan menurut keadaan dan 
persoalanya sehingga membentuk manusia yang berkepribadian muslim 
dalam satu tata masyarakat Islam yang utuh . 
d) Tujuan urgen, adalah menyelesaikan dan memecahkan segala persoalan-
persoalan yang mendesak dan meminta segera penyelesaian dan perpecahan. 
Persoalan-persoalan yang di maksud adalah yang dapat menghalangi 
terwujutnya masyarakat sejahtra. 
e) Tujuan insidentil, ialah menyelesaikan persoalan yang terjadi sewaktu dalam 
masyarakat, terutama mengenai penyakit-penyakit dan kepincangan dalam 
masyarakat seperti pemerasan korupsi, kemiskinan dan kemelaratan. 
Pelangaran dan kesosilaan dan kejahatan lainya. 
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        Dari keseluruhan tujuan dakwah di atas,maka dapat di rumuskan  tujuan 
dakwah adalah untuk memperoleh kebahagian dunia dan akhirat. 
2. Metode Dakwah 
Metode dakwah adalah penyusuaian cara dengan materi sesuai dengan 
materi dengan materi dan kondisi obyek. Cocok dengan lokasi dan sikap 
pelaksana dakwah untuk mencapai tujuan dakwah. Aktivitas dakwah dengan 
sendirinya harus menggunakan metode, karena dakwah yang di sampaikan 
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terkandung ide-ide yang di harapkan dapat di terimaoleh obyeknya dapat di 
amalkan. Oleh karena itu memili metode harus dengan baik dan tepat.
12
 
  Machfud, mengemukakan metode dakwah adalah suatu cara tertentu 
berfikir sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan dakwah tidak lain pelang 
kembalinya manusia kejalan Allah,adinul islam. Jadi metode dakwah merupakan 
urat nadinya dakwah atau otaknya dakwah.Sebab pemilihan metode yang efektif 
dan efesien akan mempermudah bagi pelaksana    dakwah dalam melaksanakan 
tugas sucinya. Tujuan mendorong manusia mengarahkan kembali kejalan Allah 
sehingga pada akhirnya memperoleh kebahagian dunia dan akhirat. Sementara itu 
menurut K.H. Zainussin MZ. Bahwa kunci keberhasilan dakwah, antara lain:
13
 
1. Seseorang diharuskan memiliki akhlak yang baik sebelum menyampaikan 
pesan-pesan dakwah. 
2. Sikap yang mantap dan ketauladanan yang mengesankan. 
Metode dakwah dalam al-qur’an ada tiga yaitu: 
a) Bil hikmah (kebijaksanaan),yai cara-cara penyampaian pesan-pesan dakwah 
yang sesuaidengan keadaan penerima dakwah. Operasianalisasi metode 
dakwah bil hikmah dalam penyelenggaraan dakwah dapat 
berbentuk:ceramah-ceramah pengajian, pemberian santunan kepada anak 
yatim atau korban bencana alam, pemberian modal, pembangunan tempat-
tempat ibadah dan lain sebagainya. 
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b) Mau’idah hasanah yakni memberi nasehat atau mengingatkan kepada orang 
lain dengan tutur katanya yang baik, sehingga nasehat dapat di terima tanpa  
ada rasa keterpaksaan. Penggunaan metode dakwah model ini dapat di 
lakukan antara lain dengan melalui: (1) kunjungan keluarga, (2)sarasehan, 




c) Mujadalah (bertukar pikiran dengan cara yang baik), berdakwah dengan 
mengunakan cara bertukar pikiran (debat). Pada masa masa sekarang 
menjadi suatu kebutuhan, karena tingkat berfikir masyarakat sudah 
mengalami kemajuan.Namun demikian, muballigh hendaknnya harus 
mengetahui kode etik (aturan main) dalam suatu pembicaraan atau 
perdebatan sehingga akan memperoleh mutiara kebenaran, bahkan 
terhindar, bahkan terhindar dari ke inginnan mencari popularitas ataupun 
kemenangan semata. 
3. Subyek Dakwah (Pelaksanaan Dakwah) 
Adapun yang di maksud dengan supyek dalam penelitian adalah orang 
yang melaksanakan tugas-tugas atau aktifitas dakwah atau di sebut juga dai atau 
muballigh. Dalam aktivitasnya subjek dakwah dapat secara individu ataupun 
bersama-sama. Hal ini tergantung besar kecilnya skala penyelenggaraan dakwah 
dan pemasalahan-permasalahan dakwah yang akan di garabnya. Semakin luas 
kompleksnya permasalahan yang yang di hadapi, tentunya besar pula 
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penyelenggaraan dakwah dan mengingatkan keterbatasan subjek dakwah baik di 
bidang keilmuan,pengalaman tenaga dan biaya maka subjek dakwah yang 
terorganisir akan lebeh efektif dibanding yang seca  individu  (perorangan) dalam 
rangka pencapaian tujuan dakwah. 
Dalam pengertian subjek dakwah yang terorganisir. Dalam pengertian 
subjek dakwah yang terorganisir, dapat di bedakan dalam tiga komponen, yaitu 1) 
Muballigh 2) perencanaan, 3) pengelolaan dakwah. 
  Sebagai seorang Muballigh harus mempunyai syarat tertentu di 
antaranya: 
a) Menguasai isi kandungan al-Quran dan sunnah rasuln serta hal-hal yang 
berhubungan denngan tugas tuga dakwah. 
b) Menguasai ilmu pengetahuan yang ada kaitanya denga tugas-tugas dakwah . 
c) Takwah kepada Allah swt. 
4. Obyek Dakwah (Sasaran Dakwah) 
Obyek dakwah adalah setiap orang atau sekelompok orang yang dituju 
atau menjadi sasaran suatu kegiatan dakwah. Berdasarkan pengertian tersebut 
maka setiap manusia tanpa membedakan jenis kelamin, usia pekerjaan pendidika 
warna kulit, dan lain sebagainya, adalah sebagai objek dakwah. Hal ini sesuai 
dengan sifat keuniversalan dari agama islam dan tugas kerisalahan Rasulullah. 
Sebagaimana rasulullah di utus untuk memyempurnakan umat amanusia  
seluruhnya. 
Ditinjau dari segi tugas kerisalahan Rasulullah saw, objek dakwah dapat di 





a. Pertama, umat dakwah yaitu umat yang belum menerima, meyakini, dan 
mengamalkan ajaran islam. 
b. Kedua, umat ijabah yaitu umat yang secara ikhlas  memeluk agama islam dan 
kepada mereka sekaligus di bebani kewajiban untuk melaksanakan dakwah. 
Mengingat keberadaan objek yang hetorogen, baik pada tingkat pendidikan 
ekonomi, usia dan sebagainya, maka keberagaman tersebut hendaknya dapat di 
jadikan pertimbangan dalam penentuan model penyelenggaraan dakwah, sehingga 
benar-benar secara efektif dan berhasil dalam menyentuh persoalan-persoalan 
kehidupan umat manusia nsebagai objek dakwah. 
5.  Media Dakwah  
Jika metode dakwah merupakan mesin dari pengemudi dari sebuah 
kendaraan dalam  perjalanan dakwah menuju suatu tujuan yang di tetapkan, 
maka media merupaka kendaraan itu sendiri, tanpa instrument muballigh, 
perjalanan dakwah tidak akan di berjalan. Instrumen  yang berfungsi sebagai 
media itu, dalam diri muballigh adalah bseluruh dirinya sendiri. Sedangkan yang 
di luar dari Muaballigh adalah media cetak, elektronik,dan benda lainya. Baik 
metode maupun media memilikipengaruh tersendiri bagi Muballigh dan media 
yang akan menentukan kelancaran dan kesuksesan proses dakwah itu sendiri. 
Contoh dakwah dan surak kabar adalah adalah : 
a. Iklan melalui media televisi  
       Iklan media televis khotbanya televisi namun. Iklan bukan memasarkan suatu 






6. Materi Dakwah 
Materi  dakwah pada hakekatnya adalah seluruh ajaran islam yang 
tertuang dalam Al-Quran dan Sunnah. Sedangkan perkembanganya akan 
mencakup kultur islam yang murni yang bersumber yang bersumber dari kedua 
pokok tadi. Islam untuk keperluan ini cukup luas memberikan materinya dari 
kedua summber yaitu Al- Quran dan sunnah. Yang dapat di aplikasikan antara 
lain. 
Klasifikasi menurut materi ajaran, yaitu; 
1) Bidang keagamaan (akikah kepercayaan) 
2) Bidang pembinaan pribadi(individu) 
3) Bidang social(pembagunan umat) 
4) Bidang universal (ke alam semestaan) 
a. Klasifikasi menurut pelaksanaanya yaitu: 
1) Hubungan manusia kepada tuhanya (vertikal) 
2) Hubungan manusia kepada sesamanya (horizontal) 
3) Hubungan manusia dengan alamnya(diagonal) 
b. Klasifikasi menurut aspek-aspek kehidupan masyarakat yaitu: 
1) Keagamaan 
2) Etika 










7. Pendekatan Dakwah 
Dalam kegiatan dakwah manusia (Muballigh) selalu berupaya untuk 
mencari dan menemukan cara-cara atau langkah yang di gunakan untuk dapat 
menyampaikan pesan dakwah pesan dakwah yang mudah di terima. Sehingga 
dalam proses penyampaian pesan dakwah menggunakan sebuah pendekatan 
dengan cara hikmah dan bijaksana. Seperti dalam surah An- Nahl/ 16: 125: 
ْوِعظىِة اْلْىسىنىِة  ِة وىاْلمى ِبيِل رىبِّكى ِِبْلِْْكمى اِدْْلُْم ِِبلَِِّت ِهيى أىْحسىُن  ۖ  ادُْع ِإَلىٰ سى ِإنَّ رىبَّكى ُهوى أىْعلىمُ  ۖ  وىجى  
ِبيِلِه   وىُهوى أىْعلىُم ِِبْلُمْهتىِدينى  ۖ  ِبىْن ضىلَّ عىْن سى  
 
Terjemahanya: 
Serulah (manausia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya dialah tuhanmu yang mengetahui siapa yang tersesat 





 Sedangkan dalam bukunya, Komunikasi Dakwah, Toto Tasmara 
mengartikan, bahwa pendekatan dakwah adalah cara-cara yang di lakukan oleh  
Muballigh (subjek dakwah) untuk mencapai tujuan tertentu atas dasar hikmah dan 
kasih sayang. Perkataan hikmah seringkali di terjemahkan dalam pengertian 
bijaksana yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa terhadap pihak-pihak 
komunikan sehingga yang di lakukan oleh pihak komunikan seolah- olah atas 
keinginanya sendiri tidak merasa ada paksaan, konflik apalagi perasaan tertekan. 
Dengan kata lain bahwa dakwah baru efektif apabila dilakukan dengan 
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pendekatan yang bertumpu pada pandangan human oriented yaitu menempatkan 
penghargaan yang mulia terhadap diri manusia.
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        Beberapa perinsip dasar pendekatan dakwah yang di kemukakan oleh toko 
tasmara sebagai berikut: 
1) Pendekatan dakwah senantiasa memperhatikan dan menempatkan 
penghargaan yang tinggi terhadap manusia dengan menghindari perinsip-
perinsip yang membawa kepada sikap pemaksaan kehendak.
17
 
2) Peranan hikmah dan kasih sayang merupakan pendekatan paling dominan 
dalam proses penyampaian ide-ide dalam komunikasi dakwa. 
3) Pendekatan dakwah yang bertumpuh pada human oriented menghargai 
keputusan akhir yang di ambil oleh pihak komunikan. 
         Pendekatan dakwah yang dilakukan dengan hikmah dan kasih sayang yang 
menggunakan segala macam media (alat) yang di benarkan menurut  hukum 
sepanjang hal tersebut tetap menghargai hak-hak manusia itu sendiri. Berdasarkan  
podoman di atas, pemimpin pengajian atau da’i / muballigh dalam proses 
penyajian materi agama kepada masyarakat perlu memegang seperangkat 
pandangan yang di dasarkan atas sistem pendekatan. Beberapa bentuk pendekatan  
yang di lakukan oleh para da’i/ muballigh untuk mempermudah proses pencapaian 
tujuan seperti yang di ungakapkan  HM. Arifin, M.Ed dalam bukunya “Kapita 
Selekta Pendidikan ( Islam dan Umum)” dengan mencarikan pendekatan dakwah 
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yang disesuaikan dengan di siplin ilmu sosial, seperti pendekatan pisikologis  dan 
pendekatan sosio kultur. 
a. Pendekatan pisikologis  
Pendekatan pisikologis adalah dorongan- dorongan yang bersifat persuatif 
dan motivatif, yaitu suatu dorongan yang mampu mengerakkan daya kopnitif 
(mencipta hal-hal yang baru), konatif (daya untuk kemauan keras) dan efektif( 
kemampuan  yang menggerakkan daya emosional). Ketiga daya daya pisikis 
tersebut dikembangkan dalam ruang lingkup  penghayatan dan pengamalan ajaran 
ajaran agama dimana faktor –faktor pembentukan ke pribadian yang berproses 
melalui individualisasi dan sosialisasi bagi hidup dan kehidupanya mmenjadi titik 
sentral perkembangany.Untuk itu seorang da’i/ muballigh perlu menyessuaikan 
atau mempormulasikan pesan-pesan dakwahnya pada rangka pengertian dan 
paktor perasaan dari komunikanaya. 
Pendekatan pisikologis perlu dilakukan agar masyarakat dapat menerima 
materi dakwah sesui dengan tingkat kemampuanya serta keadaan psikis 
seseorang. Untuk itu perlu di atau pengololaan klompok pengajian berdasarkan 
tingkat kemampuan berfikir mereka Dalam sebua hadis rasulullah bersapda yang 
artinya: “ Kami di perintahkan berbicara kepada manusia berdasarkan kadar 
kemampuan akalnya masing-masing” 
Dengan demikian pendekatan dakwah secara pisikologis  menekankan 
bahwa pesan- pesan yang di sampaikan  yang di sampaikan oleh komunikar tidak 
boleh terlalu jauh dengan kerangka pengertian komunikan, karena pesan dakwah 





terbentuknya suatu sikap komunikan yang justru merupakan sifat berlawanan 
yang di anjurkan oleh komunikan. Untuk mencapai pendekatan dakwah secara 
pisikologis  maka da’i/ muballigh hendaknya memperhatikan: 
1) Pesan-pesan dakwah harusn di sesuaikan dan di arahkan sesuai dengan tingkat 
berfikir dan lingkup pengalaman di dari komunikanya. 
2) Apabila isi pesan dakwah terlalu panjang, maka pihak komunikator harus 
membuat kesimpulan kesimpulan. 
3) Untuk melancarkan dakwahnya, maka seorang komunikator harus  harus 
mampu memperkirakan dan membuat pemetaan dan situasi totalitas yang 
mempengaruhi dirinya dan pihak komunikan. Memperhatikan hal- hal itu kita 
dapat mengetahui mana kondisi kejiwaan dari mad’u sehingga dapat 
menggunakanya sebagai pertimbangan untuk menetapkan materi dan cara 
penyampaianya 
b. Pendekatan Sosio Kultural  
Pendekatan  sosio kultural dilakukan agar sikap pribadi dan sosial audiens 
dapat di arah kepada sikap komunikatif dan interaktif dengan lingkuangan, 
sehingga tidak menimbulkan ketegangan atau benturan dengan realitas lingkungan 
sosio kulturalnya. Para da’i muballigh perlu memahami permasalahan- 
permasalahan kearah sikap hidup yang bersifat membentuk lingkungan sesuai 
dengan ide kebudayaan moderen yang dimilikinya bukanya sipat autoplatis atau 



























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
     1.  Jenis Penelitian 
          Penelitian ini adalah kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual yang     
menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar 
dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif. 
 Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif  bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya 
populasi atau sampel sangat terbatasi data sudah terkumpul mendalam dan bisa 
menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari lainnya. 
Karena yang ditekankan adalah kualitas data.
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 Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana penelitian 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dan pada generelisasi. 
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  Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. mendefinisikan metode 
penelitian kualitatif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 0rang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus yaitu melihat penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 




 Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial  yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 
masyarakat sebagai objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan 
sebagai ciri, karakter, sifat, model, dan gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun 
fenomena tertentu  
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian yang akan dilakukan yakni di Desa Kindang Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba untuk sampai kesana kita harus menempu perjalan selama 1 
jam dari kota bulukumba, sasarann penelitian yaitu kepala desa, sekretaris desa, tokoh 
agama, tokoh masyarakat, masyarakat umum, dan pengelola lembaga dakwah Desa 
Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
 
 
                                                     






B. Pendekatan Penelitian  
           Merujuk pada pendekatan yang di gunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang  mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka teori 
dalam hai ini berfunggsi sebagai hal untuk  memahami lebih dini konsep ilmiah 
dengan fokus permasalahan demikian. 
C. Pendekatan  melalui strategi dakwah 
 Pendekatan strategi dakwah merupakan suatu cara yang paling hebat dalam 
masyarakat, dimana semua kegiatan bisa terlaksana dengan efisien dalam waktu yang 
singkat melalui dakwah seseorang akan lebih muda melakukan pendekatan tentunya 
dengan komsep yang sudah di buat sebelumnya. 
D. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang 
termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan Kepala desa, Sekretaris desa, 
tokoh agama, tokoh masyarakat Desa, Lembaga Dakwah Desa Kindang Kecamatan 
Kindang Kabupaten bulukumba. 
2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis yang merupakan sumber data 
tambahan yang tidak bisa diabaikan karena melalui sumber data tertulis akan 





arsip, dokumen, visi dan misi, struktur organisasi yang terdapat pada Desa Kindang 
Kecamatan Kindang  Kabupaten Bulukumba  
E. Metode Pengumpulan Data 
 Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam sebuah 
penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-sendiri, 
namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau lebih. 
Beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Jawaban  direkam 
dan dirangkum sendiri oleh peneliti.  
2. Observasi 
 Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data 
observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat digunakan 
untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data observasi 
cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku 
manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini juga tepat dilakukan pada 
responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar. Metode pengumpulan data observasi 
terbagi menjadi dua kategori, yakni: 







 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian   suatu proses yang dilakukan untuk mengungkap 
berbagai penomena yang terjadi di masyarakat dengan menggunakn berbagai cara  
dan metode  agar proses berjalan secara sitematis  dan lebih dapat di pertanggung 
jawabkan  dan  mendaapatkan hasil yang baik salah satunya adalah melakukan 
wawancara secara  terstruktur sebagai teknik pengumpulan data  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. 
Penelitian akan melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi 
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan.
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 Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan dijadikannya sebagai temuan bagi 
orang lain. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar. Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan 
adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data 
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan 
sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran. 
4
 
 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif. 
 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengolah data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dan 
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dipilih secara selektif dan sesuaikan dengan permasalahan dirumuskan dalam 
penelitian dilakukan pengelolaan dengan penelitian ulang.
5
 
2. Penyajian Data 
 Data adalah beberapa informasi yang masih mentah (belum diolah) penyajian 
dan pengorganisasian data kedalam satu,bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya 
secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan 
setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan memaparkan secara 
umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparatif) 
 Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis  dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain sesuai penelitian lainnya. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/vertification) 
 Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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H. Pengujian Keabsahan Data 
 Pengujian keabsahan data merupakan keakuratan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian 
data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 
 Adapun pengujian keabsahan data pada uji kredibilitas adalah uji yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kpercayaan terhadap data yang diteliti. cara 
untuk menguji kredibilitas data, yaitu:  
1. Perpanjangan Pengamatan 
 Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 
semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah 
terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran 
peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari.  
2. Peningkatkan Ketekunan Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 




                                                     






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Wilayah Geografis dan Administratif 
 Desa Kindang merupakan salah datu dari 9 Desa dan Kelurahan yang ada di 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Desa Kindang terdiri dari 4 Dusun 
yakni Dusun Bungaya, Sapaya, Kahaya, dan Tabbuakang. Desa Kindang adalah desa 
pertanian yang sebagian besar masyarakatnya terdiri dari petani. 
 Desa Kindang merupakan  desa paling utara dan tertua di wilayah 
Kecamatan Kindang. Sekaligus menjadi nama Kecamatan. Desa ini berada dilereng 
gunung lompobattang. Penamaan Kindang berasal dari bahasa Belanda yaitu Kindong 
yang artinys Kerajaan. Salah satu semboyang dalam peperangan adalah Buri 
Cilampa‟na kindang yang melambangkan ayam putih bercampur biru hitam satu 
lembar sebagai bendera kemenangan. Pemerintahan Kerajaan Kindang  merupakan 
anak Kerajaan Gowa yang terbentuk sejak abad ke-17 M dimana pada masa 
perjanjian Bungaya dalah seorang saudara tertua sombaya Gowa Karaeng Manangngi 
kecewa dan tidak mau menerima hasil perjanjian tersebut sehingga memilih untuk 
pergi menccari daerah kekuasaan dan ditemukanlah Kindang sekaligus sebagai Raja 
pertama yang memerintahkan. Adapun 4 yakni Dusun Lempangan, Dusun Bungaya, 






Salah satu somboyang dalam peperangan adalah Buri Cilampa‟na kindang yang 
melambangkan Ayam Jantang Putih bercampur bilu hitam satu lembar sebagai 
bendera kemenangan. 
·       Pemerintahan Kerajaan Kindang merupakan anak Kerajaan Gowa yang 
terbentuk sejak abad ke 17 M dimana pada masa Perjanjian Bungaya salah seorang 
saudara tertua sombayya RI Gowa (Karaengta Manangngi) kecewa dan tidak mau 
menerima hasil perjanjian tersebut sehingga memilih untuk pergi mencari Daerah 
Kekuasaan dan ditemukanla Kindang sekaligus sebagai Raja pertama yang 
memerintahkan. Adapun gelar Raja-raja Kindang sejak dulu adalah Karaeng 
Kindang, bukti sejarah bahwa seluruh Raja-raja dimakamkan diatas Bukti Saukang 
yang sekarang terletak di Dusun Bungaya Desa Kindang dan sebuah Rumah Tua 
(Balla Sengnga) yang merupakan Istana Raja Kindang VII (Kurru Dg. Sahi) yang 
masih utuh sampai sekarang. 
·           Wilayah kekuasaan Kerajaaan Kindang sampai pada masa Pemerintahan Raja 
ke III (Karaeng Alomoa) adalah : Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Anyorang 
(sekarang masuk Desa sapo Bonto Kec. Bulukumpa), sebelah timur berbatasan 
dengan batu-batu Desa Bonto Lohe Kec. Rilau ale, sebelah Selatan berbatasan dengan 
Sungai Maesa sekarang Desa Pattaneteang Kec. Tompo Bulu Kab. Bantaeng dan 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tinggi Moncong Kab. Gowa. 
·       Pada Masa Pemerintahan Raja ke IV (Parappa Dg. Warewa) terjadi antara 
Karaeng tanete dan Karaeng kindang yang terkenal dengan perang beba (Karaeng 





masalah sawah dilemponge sekarang hulo Desa Sapo Bonto dan akibat peperangan 
tersebut Pasukang karaeng Kindang di pukul mundur sampai campaga membuat 
benteng Pertahanan (Benteng Campaga) sekarang menjadi Desa Tamaona setelah 
menelan ribuan korban (Kuburan yang ada di galung Lohe Desa Tamaona), maka 
perang mulai surut sehingga Pasukan berhamburan ke Passimbungan Desa Anrihua 
sekarang (Passimbungan = Berhamburan) Karaeng Kindang bersembunyi di Cobbu 
(Cobbu = Sembunyi) dan akhirnya menuju sebelah barat diatas Gunung Senggang 
(Senggang = Sangga = Batas) dan tinggal di Na‟na (Na‟na = mendengar Berita) 
setelah beberapa waktu kemudian beliau menyebrang ke batu massoong (sekarang 
Desa Pattaneteang Kab. Bantaeng) mencetak sawah baru di Bungen namun setelah 
selesai mencetak Sawah beliau tidak memiliki Benih untuk di tanam akhirnya 
Karaeng Kindang meminta benih sehingga Karaeng Bantaeng berkata “Jangankan 
benih untuk dimakanpun saya siapkan” akhirnya Karaeng kindang membawa 7 ekor 
Kuda ke Bantaeng mengangkut gabah, setelah panen maka datanglah Karaeng 
Bantaeng mengukur sawah tersebut sehingga Pajak bumu masuk di Kab. Bantaeng 
dan sekarang sudah masuk Wilayah Kab. Bantaeng. 
·       Pada masa pemerintahan Raja ke IV (Parappa Dg. Warewa) terjadi perang 
antara Karaeng Tanete dan Karaeng Kindang yang terkenal dengan Perang Beba.  
Karaeng Tanete dan Karaeng Kindang sebenarnya adalah sepupu satu kali namun, 
terjadi perang diantara mereka karena kesalah pahaman masalah sawah di Lemponge 
atau yang sekarang disebut Hulo Desa Sapo Bonto. Akibat peperangan tersebut 





Benteng Pertahanan (Benteng Campaga) yang sekarang menjadi Desa Tamaona. 
Setelah menelan ribuan korban (Kuburan yang ada di Galung Lohe Desa Tamaona) 
perang mulai surut, sehingga pasukan berhamburan ke Passimbungan yang sekarang 
adalah Desa Anrihua (Passimbungan = berhamburan). Karaeng Kindang yang 
bersembunyi di Cobbu (Cobbu = sembunyi) akhirnya menuju sebelah barat di atas 
Gunung Senggang (Senggang = Sangga = Batas) dan tinggal di Na‟na (Na‟na = 
Mendengar Berita). Setelah beberapa waktu kemudian beliau  menyeberang ke Batu 
Masoong (sekarang Desa Pattaneteang Kab. Bantaeng) dan mencetak sawah baru di 
Bungen. Namun, setelah selesai mencetak sawah beliau tidak memiliki benih untuk 
ditanam. Oleh sebab itu, Karaeng Kindang meminta benih kepada Karaeng Bantaeng. 
Karaeng Bantaeng pun berkata “jangankan benih, untuk dimakanpun saya siapkan”. 
Akhirnya, Karaeng Kindang membawa 7 ekor kuda ke Bantaeng mengangkut gabah. 
Setelah selesai panen maka datanglah Karaeng Bantaeng mengukur sawah tersebut 
sehingga pajak bumi masuk di kabupaten Bantaeng. Dan sekarang sudah masuk 
wilayah kabupaten Bantaeng. 
1.      Keadaan Geografis Desa : 
a.       Batas Wilayah 
 Sebelah Timur            : Desa Tamaona 
 Sebelah Utara             : Desa Bonto Tangnga Kecamatan Bulukumpa 
 Sebelah Barat             : Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa 





b.      Luas Wilayah 
Luas Desa Kindang sekitar 40, 72 Ha. Sebagian besar lahan digunakan sebagai lahan 
pertanian (desa mayoritas petani) 
2.      Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa 
Desa Kindang terdiri atas empat dusun yakni Dusun Lempangan, Dusun 
Bungaya, Dusun Sapaya, dan Dusun Gamaccaya.  
a. Daftar Nama Kepala Dusun di Desa Kindang Kecamatan Kindang 





































b. Jumlah Masjid di Desa Kindang Tahun 2018 










Lempangan  2 
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Bongaya  2 
3 
 
Gamaccaya  4 






Sumber Data Web Resmi Kecamatan Kindang  Tahun 2018 
c. Daftar Nama Imam Dusun di Desa Kindang Tahun 2018,  yaitu: 
 












3 Ismail Gamaccaya 
4 Jattaruddin Lempangan 






d. Daftar Nama Informan masyarakat Desa Kindang pada tabel berikut: 
Tabel 4. 5 
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      DAFTAR NAMA  
        INFORMAN 
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      PEKERJAAN 
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      Sekretaris Desa 
 
 























































e. Tingkat Pendidikan informan di  Kelurahan Pangkabinanga dapat dilihat 
pada tabel    berikut : 
 
Tabel 4. 6 
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STRUKTUR ORGANISASI DESA KINDANG KECAMATAN KINDANG 
KABUPATEN BULUKUMBA 





















Sumber Data di Kantor  Desa Kindang  Tahun  2018 
 
SEKRETARIS DESA 
      (Abu Dzar) 
) 
BENDAHARA 
 (Haira, S.Pd) 
KEPALA DUSUN 
BONGAYA 


















3. Kehidupan Sosial-Budaya dan Agama Masyarakat Pedesaan di Desa Kindang 
a. Sosial 
   Corak kehidupan masyarakat pedesaan dapat dikatakan masih homogen dan 
pola interaksinya horizontal, banyak dipengaruhi oleh system kekeluargaan. Semua 
pasangan berinteraksi dianggap sebagai anggota keluarga, sehingga bersifat 
Community Primer yaitu suatu kelompok dimana hubungan antar masyarakat sangat 
erat dan kental. Adanya community primer dikarenakan adanya interaksi sosial 
diantara mereka. Interaksi sosial selalu diusahakan supaya kesatuan sosial (social 
unity) tidak terganggu, konflik atau pertentangan sosial sedapat mungkin dihindarkan 
jangan sampai terjadi. Prinsip kerukunan inilah yang menjiwai hubungan sosial pada 
masyarakat pedesaan. Kekuatan yang mempersatukan masyarakat pedesaan itu timbul 
karena adanya kesamaaan-kesamaan kemasyarakatan, seperti kesamaan adat 
kebiasaan, kesamaan tujuan dan kesamaan pengalaman. 
  Menurut Nurdin hubungan kemasyarakatan desa ditandai dengan pemilikan 
ikatan batin yang kuat sesama warga desa, yaitu perasaan setiap warga/ anggota 
masyarakat yang amat kuat karena merasa sebagai bagian yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain saling mencintai serta mempunyai perasaan bersedia untuk 
berkorban setiap waktu demi masyarakat atau anggota-anggota masyarakat.
1
 Hal ini 
karena anggota masyarakat merasa sebagai anggota harus saling mencintai, 
menghormati, mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama terhadap keselamatan 
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dan kebahagian bersama di dalam masyarakat. Oleh karena masyarakat pedesaan 
mempunyai kepentingan pokok yang hampir sama, maka mereka selalu bekerjasama 
untuk mencapai kepentingan kepentingan mereka. Sebagai contoh pada waktu 
mendirikan rumah, upacara pesta perkawinan, memperbaiki jalan desa, membuat 
saluran air dan sebagainya, serta bentuk-bentuk kerja sama dalam masyarakat sering 
diistilahkan dengan gotong-royong dan tolong-menolong. 
b. Kebudayaan 
  Kebudayaan tidaklah diwariskan secara biologis. Setiap angkatan 
mempelajari sendiri dan meneruskan pada generasi yang berikutnya dan ditambah 
dengan apa yang dirubah atau dikembangkan selama masa hidupnya dengan 
transmisi ini maka dimungkinkan adanya kelangsungan kebudayaan selama 
beberapa generasi. Kebudayaan yang diturunkan kepada generasi berikutnya itu 
dapat dilakukan dengan cara memperkenalkan: 
1) Kebiasaan, yaitu cara yang sudah menetap dan umum untuk melakukan sesuatu, 
dan sudah diakui oleh masyarakat. 
2) Adat, yaitu cara tingkah laku dalam masyarakat yang diberi sanksi dan dianggap 
sebagai cara yang tetap dan baik. 
3) Upacara peribadatan, yaitu suatu rangkaian gerak dan perkataan yang dilakukan 
oleh orang-orang tertentu dengan para var simbolik perkataan tertentu cara-cara 
yang mempunyai arti. 





  keagamaan berasal dari kata agama, yaitu sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan yang maha kuasa serta 
tata kaidah yang berhubungan dengaan pergaulan manusia dengan manusia serta 
lingkunganya. Dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan adalah perilaku 
yang di dasarkan atas kesadaran tentang adanya Tuhan yang Maha Esa, misal 
aktivitas keagamaan shalat dan sebagainya. Perilaku kegamaan pada dasarnya 
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), 
namun juga ketika melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan lahir. 
Disamping itu juga bukan hanya aktifitas yang berkaitan dengan aktifitas yang 
tampak dan dapat dilihat oleh mata, tapi juga aktifitas yang tidak tampak dan 
terjadi dalam hati seseorang.  Menurut Ustadz Syafiq bahwa keberagamaan 
seseorang akan meliputi berbagai macam dimensi yaitu: 
a) Dimensi Keyakinan (ideologis) Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di 
mana orang religius berpegang teguh pada pandangan ideologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Jadi keyakinan itu berpangkal di 
dalam hati. Dengan adanya Tuhan yang wajib disembah yang selanjutnya 
keyakinan akan berpengaruh ke dalam segala aktifitas yang dilakukan manusia, 
sehingga aktifitas tersebut bernilai ibadah. Setiap agama mempertahankan 
seperangkat kepercayaan, dimana para penganut di harapkan taat. 
b) Dimensi Praktek Agama Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan 
hal-hal yang dilakukan untuk menunjukan komitemen terhadap agama yang 





seperangkat ritual) dan ketaatan yang berorientasi pada tindakan persembahan 
personal yang relative sepontan informal serta khas pribadi, misalnya seorang 
muslim yang melaksanakan sholat, puasa dan membaca al-Qur‟an. Dimensi 
Pengetahuan Agama Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang 
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai 
dasar-dasar keyakinan, ritual-ritual, kitab suci tradisi-tradisi.
2
 Orang yang 
pengetahuan agamanya luas, mendalam, maka orang tersebut akan semakin taat 
dan khusus dalam beribadah dibandingkan dengan yang tidak mengetahui agama. 
Contohnya orang yang memuja Tuhannya akan mendapatkan pahala, sehingga 
mereka selalu mendekat dengan Tuhannya. 
B.  Penerapan Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Dakwah di Desa 
Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 
1.  Manajemen Pendidikan Islam/ Tarbiyah 
 Menurut Ustadz Syamsul bahwa pendidikan berawal dari bentuk pengajian 
yang sangat sederhana, pada akhirnya berkembang menjadi lembaga pendidikan 
secara regular dan diikuti oleh masyarakat dalam pengertian member pelajaran secara 
material maupun immaterial, yakni mengajarkan bacaan kitab-kitab yang ditulis oleh 
ulama-ulama abad pertengahan dalam wujud kitab kuning. Titik tekan pola 
pendidikkan secara material itu adalah diharapan setiap masyarakat mampu membaca 
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 Pola pelaksanaan pendidikan, tidak lain terlalu tergantung pada seseorang 
Kyai mempunyai otoritas sebagai figure sakral. Tetapi lebih jauh dari pada kyai 
berfungsi sebagai kordinastor sementara itu pelaksana atau operasionalisasi 
pendidikan dilaksanakan oleh para guru (ustadz) dengan menggunakan serangkai 
metode mengajar yang sesuai, sehingga dapat diterima dan dapat difahami oleh 
semua lapisan masyarakat. 
pengembangan pendidikan yang dibuktikan dengan makin meluasnya pendidikan 
keagamaan, yaitu:. 
a.  Pembentukan kelompok-kelompok pengajian bagi masyarakat 
       Kegiatan pembentukan kelompok pengajian oleh sekelompok pemuda pencipta 
kajian merupakan salah satu media menggembleng masyarakat tentang agama 
sesuai dengan pengertian agama itu sendiri. Bahkan bukan saja memanfaatkan 
sarana pengajian untuk mengkaji agama melainkan dijadikan sebagai mesin 
pengembanga masyarakat dalam arti menyeluruh. Oleh karena itu letak 
kepentingan pengajian ini sebagai media komunikasi melalui masyarakat. Seperti, 
mengadakan pengajian Rutin Seminggu sekali dengan masyarakat dan pengajian 
Akbar 
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b.   Memadukan kegiatan dakwah melalui kegiatan masyarakat 
  Pola pemaduan kegiatan ini berwujud seluruh aktifitas yang digemari masyarakat, 
diselipkan pula fatwa-fatwa agama yang cenderung bertujuan agama agar 
masyarakat sadar akan ajaran agamanaya, misalnya masyarakat gemar olah raga, 
gemar diskusi, maka seluruh kegiatan itu selalu senafas dengan dengan kegiatan 
Dakwah Islamaiyah. Begitu pula kegiatan seni seperti, Drama, seni suara, 
wayang, dan cenderung diwarnai oleh pola pengembanagan masyarakat. 
Disamping itu kegiatan keagamaan yang memang dipelopori oleh masyarakat 
seperti majelis Ta‟lim bagi kaum ibu dan remaja islam masjid bagi remaja juga 
tidak lepas dari lrmbaga pesantren sdalam mengembangkan masyarakat. Denagn 
demikian dapat dikatakan bahwa wujud riil dari dakwah ala pesantren ada yang 
terterbentuk Dakwah Billisan dan ada pula yang berbentuk Dakwah Bilhal yang 
menompang kegiatan masyarakat pada umumnya. 
2. Manajemen Syiar Islam 
 Menurut Baharuddin syiar dan dakwah merupakan satu paket instrument 
penting yang tidak boleh tidak harus dimiliki oleh seorang da‟i atau seorang 
missionary. Syi‟ar yang berasal dari kata syu‟ur yang bermakna rasa masuk dalam 
banyak jenis ibadah dalam pemahaman Islam. Umpamanya syi‟ar haji mulai terdapat 
pada manasik, pada lambang keagungan Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Bukit 
Shafa dan Marwa. Syi‟ar bagi ibadah shalat mulai kita rasakan sejak 





sebagainya. Setiap langkah seseorang muslim menuju pelaksanaan ibadah yang 
diwajibkan Allah sudah ada nilai syi‟arnya. Dakwah sebagai syiar Islam, maksudnya 
syiar merupakan tindakan atau upaya untuk menyampaikan dan memperkenalkan 




 Syi‟ar yang bermakna rasa tersebut betul-betul umat Islam dan non muslim 
merasakan betapa semaraknya orang-orang bermanasik haji, bagaimana agungnya 
bangunan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, bagaimana meriahnya orang-orang 
menunaikan shalat Tarawih di bulan Ramadhan dan melaksanakan shalat Idul Fithri 
dan Idul Adha setiap tahunnya. Syi‟ar-syi‟ar semacam itulah yang selalu 
menggairahkan umat Islam untuk semakin yakin dan sungguh-sungguh melaksanakan 
berbagai ibadah yang diperintahkan Allah dan bertambah ketakwaannya. Syiar 
selanjutnya dipahami sebagai tanda ibadah, terlebih lagi ibadah haji. Syiar bisa 
menunjuk pada tempat-tempat yang mulia, seperti Ka`bah, Shafa, Marwah, Arafah, 
dan al-Masy`ar al-Haram; bisa menunjuk pada waktu, seperti bulan Dzulqa`dah, 
Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab; dan dapat pula menunjuk pada amalan-amalan 
agama Dengan demikian maka kewajiban-kewajiban yang pokok, dan syi'ar-syi'ar 
yang besar yang bersifat amaliyah ada enam, yaitu: mendirikan shalat, mengeluarkan,  
zakat, Puasa Ramadhan, Haji ke Baitullah, beramar ma'ruf nahi munkar, Jihad fi 
sabilillah. 
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Kewajiban-kewajiban tersebut dinamakan sya'a-ir, karena ia merupakan tanda-tanda 
yang nampak, untuk membedakan dan memisahkan antara kehidupan seorang 
Muslim dengan non Muslim. Sebagaimana nantinya dapat membedakan antara 
kehidupan masyarakat Islam dengan non Muslim. 
3.  Manajemen komunikasi atau Silaturahim  
  Menurut Ustadz Muhamad Abduh, strategi penyampaian pesan-pesan dakwah 
kepada umat yang memiliki konsekuensi terpeliharanya hubungan insani secara sehat 
dan bersahaja, sehingga dakwah tetap memberikan fungsi maksimal bagi kepentingan 
hidup dan kehidupan. Komunikasi dakwah berperan sebagai kerangka berpikir 
(paradigma) bagi para pelaku dakwah untuk memberikan arah yang lebih jelas dan 
fokus pada suatu sasaran objek yang terdapat dalam komunikasi dakwah. 
5
 
  Menurut Lampe‟ bahwa pada hakikatnya, silaturahmi bermakna bersikap 
lemah lembut dan penuh kasih sayang. Adapun secara etimologi kebahasaan, 
silaturahmi berasal dari dua rangkaian kata yaitu shilah yang berarti menyambung 
atau menyampaikan, dan rahm yang berarti kerabat, atau bisa pula bermakna lemah 
lembut dan kasih sayang. Terlepas dari sedikit perbedaan arti yang ditimbulkan kata 
tersebut. Pada dasarnya hal tersebut tidak memunculkan perbedaan makna yang 
cukup signifikan. Silaturahmi dapat dimaknai sebagai menyambung atau menjalin 
persaudaraan dengan kaum kerabat, ataupun bersikap lemah lembut dan penuh kasih 
sayang. Dengan demikian, tanpa mengurangi kedua pemaknaan tersebut, silaturahmi 
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dapat diartikan sebagai menjalin persaudaraan dengan sesama dengan bersikap lemah 
lembut dan penuh kasih sayang. 
6
 
  Menurut Jattaruddin bahwa menjalin silaturahmi hendaknya dimulai dari 
orang-orang terdekat kita, yaitu para kerabat dalam sebuah keluarga. Sebab, keluarga 
merupakan habitat utama untuk memupuk persatuan, menumbuhkan kasih sayang, 
dan menjadi tempat perlindungan dan pertolongan yang pertama. Hal tersebut akan 
dapat terwujud bila kita senantiasa bersikap santun terhadap sesama anggota 
keluarga, turut bersimpati dan berempati terhadap cobaan atau musibah yang 
menimpa mereka, dan menunjukkan rasa cinta kasih kita terhadap mereka. Baik 
dengan saling berbagi dan peduli, memahami yang lain, ataupun hanya dengan 
sebuah upaya minimal yaitu bertegur sapa dan senyuman. slam adalah agama yang 
indah dan paripurna yang mengajarkan seluruh aspek kehidupan manusia. Islam 
mengajarkan adab dan akhlak yang tinggi, menghormati yang tua dan menyayangi 
yang muda, menjaga keharmonisan hubungan keluarga dan menghilangkan hal-hal 
yang dapat merusak hubungan persaudaraan. Beberapa keutamaan silaturahmi, yaitu: 
Islam adalah agama yang indah nan sempurna. Tidaklah Islam memerintahkan 
sesuatu, kecuali pasti ada kebaikan dan keutamaan yang akan didapatkan pelakunya, 
sebagaimana silaturahmi ini. Diantara keutamaan silaturahmi ialah: 
(1). Merupakan Sebagian dari Konsekuensi Iman dan Tanda-tandanya. 
(2). Mendapatkan Keberkahan Umur dan Rizki 
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(3). Salah Satu Penyebab Utama Masuk Surga dan Jauh dari Neraka 
(4). Merupakan Amalan yang Paling Dicintai Allah dan Paling Utama.
7
 
  Komponen inti pertama, yakni dai, komunikator dakwah. Mengacu pada teori 
komunikasi, seorang dai adalah komponen komunikator, sebagai subjek yang 
menyampaikan pesan dakwah. Setiap pesan dakwah yang disampaikan tentunya 
memiliki harapan akan diterima mad‟u dengan pemahaman yang baik dan benar, 
bahkan akan dapat menyentuh relung hati terdalam mad‟u. Sehingga akan memiliki 
kesan kuat dan kemauan untuk memperbaiki diri sebagaimana isi pesan dakwah. 
  Menurut Ismail bahwa, seorang dai harus memiliki kriteria-kriteria yang akan 
mampu membangun cara berpikir dan cara merasa mad‟u yang condong pada nilai-
nilai kebenaran dalam Islam. Kriteria dai di antaranya:  
1) tulus ikhlas meyakini agamanya; 
2) memberi kesaksian pada agama yang mereka imani dengan menyatakannya 
secara tegas; 
3) memberi contoh; 
4)  sabar, tabah, dan rela berkorban meski dengan jiwa dan raganya 
5) menguasai ilmu 
6) menempuh cara hikmah bagi yang terpelajar dan maw‟idhah bagi orang awam; 
7) lembut menyampaikan nilai-nilai dan pandangan 
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8) mengetahui tabiat kejiwaan komunikasinnya, dengan memerhatikan apa yang 
mereka inginkan yang lebih penting lagi, bahwa seorang dai harus memiliki 
kemampuan untuk mengelola dorongan syahwat dan menghindari kegiatan 
dakwah dari kepentingan pribadi atau kelompok.
8
 
  Kedua, komponen mad‟u, sebagai penerima pesan (komunikan). Mad‟u atau 
subyek yang akan menjadi sasaran dakwah merupakan unsur utama bagi seorang da‟i 
dalam mempertimbangkan materi dan metode dalam berdakwah. Kondisi sosial, 
kultur, dan psikologis mad‟u merupakan hal pertama yang dipikirikan da‟I untuk 
menentukan materi apa yang akan disampaikan. Dari berbagai perbedaan karakter 
mad‟u, setidaknya ada hal yang mendasar yang harus dijadikan sebagai paradigma 
da‟i dalam memahami kondisi mad‟u. 
  Komponen ketiga, pesan dakwah (materi yang disampaikan). Kegiatan 
dakwah hakekatnya ingin menyampaikan makna pengetahuan dari tiga aspek, yakni 
akidah, ibadah, dan muamalah. Akidah terkait dengan penanaman keyakinan akan 
keimanan kepada Allah swt dan rasul-Nya. Ibadah, menjabarkan segala perilaku 
keagamaan yang akan menuntut umat untuk mengenal Allah Jalla Jalaluhu. 
Sementara muamalah terkait dengan hubungan dan interaksi antar manusia, misal 
pernikahan, jual beli, dan hubungan sosial lainnya. 
  Keempat, komponen metode komunikasi dakwah. Metode merupakan cara 
untuk tersampaikannya pesan dakwah. Mengenai metode komunikasi, Metode bil 
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hikmah, mauidzah hasanah, dan al jidal allati hiya ahsan. Metode bil hikmah , yakni 
metode yang menawarkan hakikat filosofis yang tinggi akan makna yang dari segala 
yang ada. Metode mauidzah hasanah, yakni metode komunikasi dakwah dengan cara 
memberikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan praktis; selanjutnya metode al jidal 
allati hiya ahsan, yakni metode komunikasi dakwah dengan cara kegiatan diskusi, 
berdebat, untuk tujuan kajian analisis secara mendalam terhadap suatu persoalan. 
4. Penerapan Manajemen Strategi Dakwah Kultural 
  Menurut Irham dakwah  kultural  adalah  dakwah  Islam  dengan  pendekatan  
kultural,  yaitu: pertama, dakwah yang bersifat akomodatif  terhadap nilai budaya  
tertentu secara  inovatif dan  kreatif  tanpa  menghilangkan  aspek  substansial  
keagamaan;  kedua,  menekankan pentingnya  kearifan  dalam  memahami  
kebudayaan  komunitas  tertentu  sebagai  sasaran dakwah. Jadi, dakwah kultural 
adalah dakwah yang bersifat buttom-up dengan melakukan pemberdayaan  kehidupan  
beragama  berdasarkan  nilai-nilai  spesifik  yang  dimiliki  oleh sasaran  dakwah.  
Lawan  dari  dakwah  kultural  adalah  dakwan  struktural,  yaitu  dakwah yang  
menjadikan  kekuasaan,  birokrasi,  kekuatan  politik  sebagai  alat  untuk 
memperjuangkan Islam. Karenanya dakwah struktural lebih bersifat top-down.  
Secara  sunnatullah,  setiap  komunitas  manusia,  etnis,  dan  daerah  memiliki 
kehasan  dalam  budaya.  Masing-masing  memiliki  corak  tersendiri  dan  menjadi 
kebanggaan  komunitas  bersangkutan.  Dalam  melakukan  dakwah  Islam  corak  





yang ampuh dengan  mengambil  nilai  kebaikannya  dan  menolak  kemunkaran  
yang  terkandung dalamnya.
9
 
  Perbedaan penghayatan dan pengamalan agama selalu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor,  seperti:  karakteristik  individu,  umur,  lingkungan  sosial,  dan  
lingkungan  alam. Kelahiran mazhab  dalam  Islam  pun  turut  dipengaruhi  oleh  
faktor  alam  dan  geografis. Karena  itu,  akan  selalu  ada perbedaan cara beragama 
antar orang desa dan kota, petani dengan nelayan, masyarakat agraris dan masyarakat 
industri, dan sebagainya. Perbedaan-perbedaan  itu  perlu  dimengerti  oleh  para  
aktivis  dakwah  supaya  dakwah  Islam  yang dilakukan dapat menyeseuaikan diri 
dengan kondisi objektif manusia yang dihadapi dan kecendrungan dinamika 
kehidupan mutakhir. Dalam  melakukan  dakwah  kultural,  para  aktivis  dakwah  
harus  menawarkan pemikiran dan aplikasi syari‟at Islam yang kaffah dan kreatif. 
Materi-materi dakwah perlu disistematiskan  dalam  suatu  rancangan  sillabi  dakwah  
berdasarkan  kecendrungan  dan kebutuhan mad‟u. 
  Menurut Umar para  aktivis  dakwah  tidak  boleh  langsung menghakimi  
jamaah  berdasarkan persepsinya  sendiri,  tanpa mempertimbangkan  apa  
sesungguhnya  yang  sedang mereka alami.  Karena  itu  materi  dakwah  kultural  
tidak  semata-mata  bersifat  fiqh  sentries, melainkan  juga materi-materi  dakwah  
yang  aktual  dan  bernilai  praktis  bagi  kehidupan umat dewasa ini. Kaedah formal 
ketentuan-ketentuan syari‟ah yang selama ini merupakan tema  utama  pengajian  dan  
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khutbah  harus  diimbangi  dengan  uraian  mengenai  hakikat, substansi, dan pesan 
moral  yang terkandung dalam ketentuan syari‟ah dan fiqh tersebut. Seiring  dengan  
pergeseran  ini,  maka  tema-tema  dakwah  pun  yang  muncul  ke permukaan  adalah 
masalah-masalah  yang menyangkut  lingkungan  hidup,  polusi  udara, perubahan  
iklim, pemanasan global, etika bisnis dan kewiraswastaan dan, bio-teknologi dan  
cloning,  HAM,  demokrasi,  supremasi  hukum,  etika  politik,  kesenjangan  sosial 
ekonomi  dan  pemerataan  hasil-hasil  pembangunan,  budaya  dan  teknologi  
informasi, gender, dan tema-tema kontemporer lainnya. Keharusan  untuk  mendesain  
ulang  tema-tema  dakwah  ini  merupakan  tuntunan modernisasi spiritualitas Islam 
yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Sebab, problema yang muncul  di  zaman  
modern  jauh  lebih  kompleks  dan  memerlukan  respon  yang  lebih beragam  dan  
akomodatif.  Di  sinilah  lembaga  dakwah  secara  sistematis  memberikan respon-




C. Peluang dan Tantangan Manajemen Strategi Dakwah di Desa Kindang 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba 
1. Peluang Dakwah 
Peradaban informasi yang mendominasi dunia modern dalam beberapa 
dekade terakhir ini, telah membawa dampak global dalam berbagai sektor kehidupan 
manusia. Dampak positif dan negatif peradaban hampir semuanya dapat dikaitkan 
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dengan agama, terutama peluang sekaligus tantang dakwah. Segi positif dari 
peradaban informasi ini merupakan peluang dakwah, bahkan oleh pihak agamawan 
tidak terkecuali Islam telah dijadikan sebagai media pendukung dalam 
mengembangkan ajaran agama. 
a) Pemanfaatan Dakwah dibidang Teknologi dan Komunikasi 
Menurut Safaruddin Islam yang selama ini hanya mampu berjalan dengan ke 
ikhlasannya untuk menjalankan misi dakwahnya, kini sudah dengan mudah 
menyampaikan pesan dakwah keseluruh pelosok nusantara dengan kemajuan 
teknologi. Tanpa disadari, pesan yang disampaikan melalui sinetron, memberi 
pengaruh besar terhadap kesadaran umat untuk menjalankan ajaran agama, peluang 
yang demikian haruslah dimanfaatkan oleh pelaku dakwah. Lahirnya berbagai 
peralatan teknologi dalam bidang penyiraan: radio, televisi, percetakan, 
telekomonikasi dan yang terakhir internet, telah memberi harapan baru bagi aktivis 
dakwah untuk sekala global. Seiring dengan itu maka muncullah istilah 
televangelism, teledakwah, e-dakwah dan lain-lain. Harapan ini memang sangat 
menjajikan, ini dikarenakan skop dakwah melalui signel tersebut jangkauannya 




1) semakin berperan dan meluasnya para juru dakwah kontemporer di media massa 
elektronik dan majelis-majelis taklim yang mempengaruhi ruang publik umat 
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sedemikian rupa. Kehadiran dakwah media-elektronik dan majelis-majelis taklim 
maupun majelis-dzikir yang menguasai ruang publik umat dan masyarakat saat ini 
seungguh merupakan fenomena baru yang berhasil menggeser peran-peran 
dakwah konvensional yang selama ini dilakukan oleh organisasi-organisasi Islam 
besar seperti Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama, Persatuan Islam, Dewan 
Dakwah Islam Indonesia, Al-Irsyad, dan lain-lain. Memang fenomena dakwah 
kontemporer tersebut merupakan hal positif dan bahkan dapat dijadikan kekuatan 
untuk berlomba-lomba dalam kebaikan (fastabiq al-khairat). Namun di sisi lain 
juga memunculkan dampak berupa agama yang cenderung ”instan”, tak ubahnya 
obat generik yang sekadar memblok rasa sakit. Tetapi dakwah yang seperti itu 
apapaun kekurangannya kini jauh lebih populer dan mengalahkan model-model 
dakwah maupun sosok juru dakwah gaya lama. Di sinilah pentingnya pembaruan 
model dakwah di tengah tuntutan pasar yang sedemikian dihinggapi budaya 
populer tetapi harus bersifat mencerdaskan, mencerahkan, dan membebaskan.
12
 
2) Keempat, semakin berperannya media massa baik cetak apalagi elektronik dalam 
mempengaruhi, membentuk, dan mengubah orientasi hidup manusia modern saat 
ini. Dengan kata lain media massa modern tersebut sebenarnya telah menjelma 
menjadi ”organisasi dakwah” yang berwajah lain, sekaligus menjadi pesaing 
tangguh organisasi-organisasi dakwah Islam yang selama ini berkiprah di 
belantara kehidupan umat dan masyarakat. Pengaruh dan daya jelajah media 
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massa bahkan sangat spektakuler, sehingga dalam hitungan detik per detik dapat 
menjangkau setiap relung kehidupan manusia di mana pun dan kapan pun tanpa 
harus permisi atau minta idzin. Televisi misalnya secara anarkhis atau bebas 
sebebas-bebasnya dapat langsung mengunjungi balita, remaja, orangtua, dan 
sispapun tanpa harus ketuk pintu. Hal itu sangat berbeda dengan kegiatan dan 
langkah organisasi dakwah yang konvensional, yang datang ke rumah siapapun 
harus minta idzin terlebih dulu. Televisi bukan hanya dapat dengan sekejap 
membangkitkan orang untuk hidup, tetapi pada saat yang sama dapat membunuh 
orang tanpa prosedur apapun. Di sinilah kedahsyatan peran media massa modern, 
yang menjadi lawan tanding gerakan-gerakan dakwah, sekaligus sebenarnya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat dakwah paling canggih. 
b) Pembaharuan Dakwah melalui Pendekatan Sederhana Materi dan Metodologi 
Dakwah 
Menurut Ridwan bahwa, mengingat berbagai masalah, tantangan, dan 
kecenderungan yang demikian kompleks tersebut maka sungguh sangat mendesak 
bagi para da‟i untuk meningkatkan dan memperbarui sistem dakwahnya secara 
menyeluruh. Langkah-langkah pembenahan dan pembaruan harus dilakukan, antara 
lain melalui sejumlah agenda penting: 
1) Pembaruan sistem dakwah meluputi tinjauan ulang dan perumusan pemikiran, 
konsep, dan model dakwah secara simlultan; Penyiapan tenaga-tenaga atau juru 
dakwah di berbagai level yang berkualitas baik dari segi komitmen, kemampuan, 





2) Penguatan infrastruktur dakwah meliputi pengadaan daya dukung sarana, 
prasarana, dana, dan instrumen-instrumen lain untuk meyukseskan pelaksanaan 
program dan kegiatan 
3) Memperkuat dan memperluas jaringan ke berbagai pihak, selain membangun 
sinergi dan soliditas ke dalam, yang dapat memperluas daya sentripetal gerakan 
dakwah. 
4) Memperkuat dan memperluas aksi-aksi dakwah yang bersifat langsung baik ke 
tingkat masyarakat menengah dan elite maupun massa-bawah atau akar-rumput 
dengan pendekatan-pendekatan baru yang lebih tepat-sasaran sebagaimana spirit 
dakwah kultural dengan menghindari cara-cara dakwah yang konfrontatif 
sebagaimana selama ini sering mewarnai langkah dakwah di sebagian kalangan 
Persyarikatan tanpa harus mengorbankan prinsip-prinsip ajaran Islam.
13
 
Karena itu kini sangat diperlukan menggerakkan seluruh potensi dari selururh 
elemen dakwah untuk kepentingan revitalisasi dakwah yang demikian mulia, penting, 
dan strategis bagi masa depan umat, bangsa, dan dunia kemanusiaan. Mengemban 
dakwah yang berkualitas berarti meneladani sekaligus melangsungkan risalah dakwan 
Nabi Muhammad untuk membawa misi Rahmatan lil-„Alamin di muka bumi ini. 
Maka sudah tak ada waktu lagi untuk centang peranang, apalagi gaduh dengan soal-
soal sepela. Mari bangkitkan kembali ruh atau sukma dakwah ke arah yang lebih 
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maju dan maslahat bagi kehidupan. Insya Allah selalu banyak jalan terbentang bagi 
siapapun yang mau bersungguh-sungguh. 
2.  Tantangan Dakwah 
Kehidupan manusia di dunia ini tidak luput dari rintangan yang bersifat 
internal (dari dalam) maupun yang bersifat eksternal (dari luar). Begitulah kondisi 
aktivitas dakwah yang terjadi di tubuh umat Islam dan para pelaku dakwah dewasa 
ini. Setiap usaha yang dilakukan dalam rangka untuk mencapai setiap tujuan pastilah 
mendapat hambatan dan tantangan dalam rangka untuk mewujudkannya, apalagi 
dalam melaksanakan sebuah missi suci berupa dakwah atau seruan demi tegaknya 
hukum Tuhan di muka bumi. Tantangan-tantangan dalam rangka suksesnya dakwah 
dalam konteks kekinian dan kedisinian kita saat ini antara lain adalah : 
Serangan Pemikiran (Ghazwul Fikri) 
Menurut Arman bahwa, Kelumpuhan ummat Islam saat ini salah satunya 
adalah disebabkan derasnya intervensi dari luar terhadap keberadaan ummat Islam. 
Serangan paling deras adalah dilakukan oleh oknum-oknum atau golongan yang tidak 
menyukai tumbuh dan berkembangnya ummat Islam sebagai salah satu kekuatan 
dunia. Intervensi itu dilakukan dalam bentuk serangan pemikiran dengan mencopot 
akar-akar aqidah dari dalam individu dan masayarakat Muslim. Akibatnya ummat 
Islam lumpuh, dekandensi moral terjadi, dan ummat Islampun tidak lagi menyadari 
kehebatan dan kedahsyatan ajaran agamanya.
14
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a) Gerakan Pemurtadan 
Gerakan pemurtadan terhadap kaum muslimin Indonesia cukup menghebat, 
diprogramkan sedemikian rupa, dengan dukungan dana yang cukup besar. Pokoknya 
ummat Islam Indonesia bukan hanya berhadapan dengan kaum Kristen domestic 
tetapi juga berhadapan dengan kaum Kristen internasional yang secara sistematis dan 
concern melakukan pekabaran injil di sini. 
b) Imperialisme Budaya Asing 
Sebagai salah satu akibat langsung dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi melalui informasi dan komunikasi yang sangat dekat dengan setiap 
individu Muslim Indonesia adalah masuknya budaya asing langsung ke dalam rumah 
tangga Muslim melalui media Televisi dan lain sebagainya. Akibatnya anak-anak 
muda generasi masa depan bangsa larut dan mencontoh budaya-budaya asing 




c) Kehidupan Yang Permisif 
Salah satu bentuk kecenderungan yang permisif ini adalah meningkatnya 
kasus-kasus pengguguran kandungan di kalangan perempuan dan mahasiswi, 
maraknya hamil di luar nikah, dan kumpul kebo. Kecenderungan seperti ini adalah 
merupakan dominasi pengaruh aspek fisik (materi) pada diri mereka yang 
mengalahkan fithrahnya. Padahal manusia, dalam fithrahnya, memiliki sekumpulan 
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unsur surgawi yang luhur, yang berbeda dengan unsure-unsur badani yang ada pada 
binatang, tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa. 
Menurut Ustadz Anto bahwa tidak sampai itu saja mengenai tantangan 
dakwah, setelah saya menelusuri informasi serta data-data serta pengetahuan yang 
saya dapatkan maka saya dapat menambah kembali tentang tantangan dakwah itu 
sendiri yakni sebagai berikut:
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1) Pertama, tantangan sosio-ekonomi yang memberi isyarat bahwa penduduk dunia 
sekarang berjumlah kurang lebih 6 miliyar, dimana sekitar 30 % adalah muslim, 
sebahagian mereka berada di negara sedang berkembang atau dibelahan dunia 
bagian selatan. 
2) Kedua, tantangan sain dan teknologi yang karena kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi terus berkembang, maka corak kehidupan akan terkurung dalam sistem 
kompleks dari business science technology, dengan tujuan menghasilkan produk 
lebih banyak dengan pekerja lebih sedikit. Sedangkan unsur emosional dan 
spiritual tidak diperhitungkan. 
3) Ketiga, Tantangan etis relegius. Sebagai korban kehidupan dalam modernisasi 
materialis, maka konsekwensinya adalah terjadinya suatu pergeseran kemauan 
masyarakat dari kemauan alami (natural will) menjadi kemauan rasional (rasional 
will) dalam proses perubahan ini, kehidupan emosional manusia mengalami erosi 
dan berlanjut pada pemiskinan spiritual. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: penerapan manajemen strategi dakwah yang digunakan pada 
masyarakat Desa Kindang, sebagai berikut: 
1. Manajemen pendidikan Islam/ Tarbiyah, manajemen syiar Islam, manajemen 
komunikasi atau silaturahim, dan penerapan manajemen strategi dakwah kultural 
di masyarakat Desa Kindang dapat memperkuat dimensi pengetahuan Agama, 
dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang  yang  beragama paling 
tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, 
ritual-ritual, dan kitab suci. 
2. Peluang manajemen strategi dakwah di Desa Kindang Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumbai, yaitu: Pemanfaatan Dakwah dibidang Teknologi dan 
Komunikasi dan pembaharuan dakwah melalui pendekatan sederhana materi dan 
metodologi dakwah. Sedangkan tantangan manajemen strategi dakwah, yaitu: 








B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi pemerintah Desa dan Kecamatan Kindang diharapkan lebih 
mengembangkan fungsi lembaga keagamaan, memberi dukungan baik secara 
material dan non material dalam mewujudkan kondisi keagamaan umat Islam 
yang berakhlakul karimah, agar patut dijadikan teladan untuk masyarakat dalam 
upaya penerapan metode penyuluhan agama haruslah mengedepankan metode 
yang sifatnya fleksibel yang tidak cenderung monoton sehingga dapat dengan 
mudah menyentuh kondisi keberagamaan masyarakat.  
2. Bagi para muballigh, hendaknya lebih aktif lagi dalam melakukan pendekatan 
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